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Abstrak. GeoGebra adalah perangkat lunak pembelajaran matematika yang membantu guru 

dalam meningkatkan kinerja siswa. Pemahaman tentang pemanfaatan GeoGebra diperlukan 

untuk memandu pengembangan dan penerapannya dalam pendidikan matematika di masa 

depan. Analisis bibliometrik digunakan untuk mengidentifikasi penelitian ilmiah 

sebelumnya. Penelitian ini secara kuantitatif meneliti 309 artikel ilmiah yang diterbitkan di 

jurnal-jurnal Indonesia antara tahun 2012 - 2022 dengan menggunakan text mining pada 

daftar kata kunci penulis. Analisis bibliometrik kemudian diolah dengan analisis konten 

kualitatif untuk menentukan sejauh mana penggunaan Geogebra dalam pendidikan 

matematika di Indonesia. Artikel-artikel diklasifikasikan sebagai 85,76% hasil dari 

penelitian dan 14,24% laporan kegiatan pengabdian masyarakat. Penggunaan Geogebra 

telah dievaluasi melalui penelitian kuantitatif, kualitatif, metode campuran, pengembangan, 

penelitian tindakan kelas, dan tinjauan literatur. Kompetensi yang banyak dieksplorasi 

dengan Geogebra adalah pemecahan masalah, berpikir kreatif, pemahaman konsep, dan 

komunikasi matematis. Penelitian ini menemukan pembelajaran penemuan, pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran daring, matematika realistik, pembelajaran berbasis 

teknologi, dan pembelajaran mandiri dinilai sesuai untuk menerapkan Geogebra dalam 

pembelajaran matematika. Temuan penelitian ini menyimpulkan ada empat faktor yang 

harus dipertimbangkan ketika mengimplementasikan Geogebra dalam pengajaran 

matematika: 1) fitur-fitur Geogebra, 2) karakteristik materi matematika, 3) pendekatan atau 

model pembelajaran, dan 4) kompetensi (hasil belajar) baik kognitif dan non-kognitif yang 

diharapkan. Hasil analisis bibliometrik ini memberikan dasar untuk menentukan faktor-

faktor penting untuk mengimplementasikan Geogebra dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang diperkaya teknologi untuk mengajar dan belajar matematika.  

 

Kata kunci Geogebra, Pembelajaran matematika, Analisis bibliometrik 
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A. Pendahuluan   

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat diperlukan karena kegunaannya dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran matematika dapat mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai 

strategi dan jawaban (Juandi et al., 2021). Salah satu cara untuk mengimplementasikan integrasi 

teknologi dalam pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan GeoGebra. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa aplikasi GeoGebra dapat membantu guru dalam memvisualisasikan 

suatu konsep matematika dengan cepat, efisien, dan akurat (Tamam & Dasari, 2020; Juandi et al., 

2021). Fitur-fitur yang dimiliki GeoGebra antara lain memvisualisasikan objek-objek geometri 

sehingga siswa dapat dengan mudah mengubah bidang datar menjadi vektor, garis, atau titik 

(Kusuma & Utami, 2017). Dengan demikian, Geogebra dapat membantu prestasi belajar siswa 

melalui peningkatan minta, pemahaman konsep matematika, motivasi, kemampuan pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan penalaran (Aziza & Yumarni, 2022; Hamzah & Hidayat, 2022; 

Kusharyadi et al., 2023; Supriyadi et al., 2022; Tamam & Dasari, 2020). Di sisi lain, hal ini dapat 

mengembangkan kompetensi guru seperrti kemampuan komunikasi, keterampilan memecahkan 

masalah, kreativitas, dan kepercayaan diri (Supriyadi et al., 2022). Luasnya kegunaan aplikasi 

GeoGebra menjadi penting untuk dipahami. 

Pendidik dan peneliti diharapkan dapat memahami secara sistematis penggunaan GeoGebra 

dalam pembelajaran matematika untuk memandu mereka dalam desain dan implementasi integrasi 

teknologi di masa depan (Yohannes & Chen, 2021). Linnenluecke et al. (2019) menyebutkan 

bahwa systematic literature review (SLR) dapat membantu untuk mendapatkan gambaran yang 

mendalam dan lengkap tentang pengetahuan tentang suatu topik atau pertanyaan penelitian dari 

berbagai sumber. Salah satu metode SLR untuk mengidentifikasi tren penggunaan GeoGebra 

dalam pembelajaran matematika adalah analisis bibliometrik (Linnenluecke et al., 2019; Donthu 

et al., 2021; Yohannes dan Chen, 2021; Supriyadi et al., 2022; Kusharyadi et al., 2023). 

Analisis bibliometrik merupakan metode analisis yang merangkum data bibliometrik dalam 

jumlah besar untuk menampilkan dan menemukan tren yang muncul dari beberapa topik penelitian 

yang bersumber dari jurnal, prosiding, buku, dan sumber data lainnya (Linnenluecke et al., 2019; 



 

 

  

 

 

 

123 

 

E-ISSN : 2541-2906 

 
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 
Vol. 12 No. 1,  2023 
 

Moral-Muñoz et al., 2022 ; Rojas-Sánchez et al., 2022). Data yang diolah dapat berupa kata kunci, 

judul, abstrak, jurnal, penulis, institusi, negara, dan sebagainya (Martínez-López et al., 2018; 

Moral-Muñoz et al., 2022; Rojas-Sánchez et al., 2022). Linnenluecke et al. (2019) menjelaskan 

bahwa teknik analisis data yang dapat digunakan dalam analisis bibliometrik dapat berupa 

kuantitatif dan kualitatif untuk menyajikan dan menginterpretasikan data. Analisis bibliometrik 

secara kualitatif dilakukan dengan analisis konten kualitatif (Kasperiuniene & Faiella, 2022). 

Linnenluecke et al. (2019) dan Moral-Muñoz et al. (2022) menyebutkan ada dua kategori 

analisis teknik bibliometrik, yaitu analisis kinerja (performance analysis) dan analisis science 

mapping. Analisis kinerja dilakukan untuk menganalisis kinerja penelitian setiap peneliti, institusi, 

atau negara. Sementara itu, analisis science mapping digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara kumpulan data penelitian sehingga ditemukan representasi topologi dan temporal dari 

struktur kognitif dan sosial dari bidang penelitian tertentu. Banyak perangkat lunak yang dapat 

digunakan untuk melakukan analisis bibliometrik, seperti Biblioshiny. Perangkat lunak ini 

memungkinkan para peneliti untuk memeriksa ratusan atau ribuan artikel dalam waktu singkat dan 

memberikan visualisasi yang bermakna. 

Penelitian ini dimulai dengan meninjau tigaa artikel penelitian tinjauan literatur tentang 

Geogebra yang dilakukan di Indonesia yaitu Yohannes dan Chen (2021), Supriyadi et al. (2022), 

dan Kusharyadi et al. (2023). Supriyadi et al. (2022) melakukan analisis bibliometrik terhadap 

perkembangan penelitian GeoGebra di Indonesia dengan sumber data 131 artikel di SCOPUS yang 

menemukan sebaran kata kunci, nama penulis, tema, dan institusi. Yohannes dan Chen (2021) 

menggunakan Web of Science (WoS) sebagai sumber analisis data untuk bibliometrik untuk 

mengidentifikasi tren publikasi, metode, sampel, masalah penelitian, domain aplikasi, dan strategi 

pembelajaran untuk menerapkan GeoGebra dalam pendidikan matematika. Kusharyadi et al. 

(2023) melakukan analisis bibliometrik terhadap tren tema penelitian yang berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran matematika pada tahun 2017 hingga 2022 

dengan sumber data 180 artikel pada Dimension Database. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut 

menggunakan sumber data publikasi yang umumnya diterbitkan di luar Indonesia. Hanya sedikit 

jurnal Indonesia yang telah terindeks pada basis data tersebut. 
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Faktanya, di Indonesia terdapat basis data publikasi yang mengindeks seluruh jurnal terbitan 

di Indonesia. Basis data GARUDA (Garda Rujukan Digital), sebuah platform sumber informasi 

publikasi ilmiah di Indonesia yang dikelola Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 

mencakup semua bidang ilmu pengetahuan. Basis data Garuda dapat digunakan sebagai sumber 

tinjauan pustaka yang secara khusus menyajikan hasil penelitian di Indonesia lebih komprehensif. 

Berbeda dari SCOPUS, WoS, atau pun Dimension yang mengindeks artikel pada jurnal atau 

prosiding terbitan luar negeri di mana masih sedikit peneliti Indonesia yang bisa mempublikasikan 

di sumber-sumber tersebut. Garuda telah digunakan oleh Maulidiya (2022) untuk mengkaji 

perkembangan topik penelitian berpikir kreatif matematis di Indonesia. Oleh karena itu, analisis 

mendalam mengenai pemanfaatan GeoGebra dalam pembelajaran matematika di Indonesia masih 

sangat diperlukan dengan memanfaatkan GARUDA sebagai sumber data yang dapat memberi 

gambaran yang lebih komprehensif tentang publikasi ilmiah di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pemanfaatan Geogebra 

untuk pembelajaran matematika di Indonesia selama kurun waktu 10 tahun yaitu tahun 2012 

hingga tahun 2022. Temuan analisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran potensi dan 

kekurangan pemanfaatan Geogebra untuk pembelajaran matematika di Indonesia, yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika di masa depan. 

   

B. Metode Penelitian 

Pendekatan systematic literature review (SLR) berupa analisis bibliometrik digunakan dalam 

penelitian ini dengan tahapan-tahapan penelitian yang dimodifikasi dari Pulsiri dan Vatananan-

Thesenvitz (2018). Tahapan penelitian mencakup empat tahap yaitu perencanaan, pengumpulan 

data, sintesis dan analisis data, serta pelaporan, dalam gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian yang dimodifikasi dari Pulsiri & Vatananan-Thesenvitz (2018) 
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Tahap awal dimulai dengan menentukan ruang lingkup penelitian yang dinyatakan sebagai 

pertanyaan dan tujuan tinjauan, yang kemudian digunakan untuk menetapkan sumber dan kriteria 

data yang dikumpulkan. Data yang dikumpulkan adalah artikel ilmiah yang terindeks di basis data 

Garuda yang diakses pada link https://garuda.kemdikbud.go.id/. Artikel dicari dengan kata kunci 

“geogebra matematika” dengan batasan tahun terbit 2012 – 2022. Dibandingkan dengan penelitian 

Maulidiya (2022) yang hanya membatasi artikel berbahasa Inggris, maka penelitian ini 

menggunakan artikel berbahasa Indonesia. Hasil pencarian awal diperoleh 322 makalah yang 

kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian, menghilangkan duplikasi 

artikel, dan kelengkapan metadata (judul, penulis, identitas jurnal, abstrak, dan kata kunci). 

Referensi bibliografi diekstraksi sebagai file BibTeX dari 309 publikasi terpilih dan dikelola 

menggunakan Mendeley. Proses pengumpulan data mengikuti tahapan yang dilakukan Pan, 

Wiens, dan Moyal (2023) dan digambarkan sebagai berikut (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Tahapan pencarian dan pengumpulan data 

 

https://garuda.kemdikbud.go.id/
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File Bibtex berisi meta data artikel kemudian diolah menggunakan analisis bibliometrik 

dibantu software Biblioshiny. Biblioshiny merupakan paket program R berbasis web yang dapat 

memvisualisasikan dan memetakan data publikasi (Aria & Cuccurullo, 2017; Supriyadi et al., 

2022). Analisis kuantitatif meliputi jumlah publikasi per tahun, jumlah kutipan per artikel, jurnal 

yang paling banyak diterbitkan, dan frekuensi kata pada judul dan kata kunci. Analisis dilakukan 

untuk memperoleh gambaran dan komponen kunci penelitian (Pulsiri & Vatananan-Thesenvitz, 

2018). 

Salah satu hasil analisis tahap pertama tersebut adalah daftar kata dan frekuensinya, yang 

dalam penelitian ini digunakan untuk memecahkan masalah yang ditemukan oleh Supriyadi et al. 

(2022) terkait sinonim kata atau pun istilah. Biblioshiny, perangkat lunak yang dikembangkan 

berdasarkan algoritma text mining, telah menyediakan fitur pengeditan teks yang dapat 

menambahkan daftar kata sinonim. Daftar dan frekuensi kata yang muncul pada judul, abstrak atau 

kata kunci hasil pengolahan data Biblioshiny dapat disalin, dicetak, atau diunduh dalam berbagai 

format (pdf, CSV, dan Excel). Pemilihan daftar kata menghasilkan daftar sinonim dan stopwords 

(daftar kata yang perlu dihilangkan) yang disimpan dalam format txt. Daftar sinonim dan 

stopwords digunakan untuk menyaring kata-kata penting. Proses dalam text mining ini disebut text 

preprocessing, sebuah langkah penting agar hasil pemrosesan analisis bibliometrik menjadi 

bermakna (Maulidiya, 2022).  

Kegiatan selanjutnya pada langkah ketiga adalah analisis isi konten artikel untuk 

mengidentifikasi jenis dan ruang lingkup penelitian serta perubahan topik dari waktu ke waktu. 

Hasil analisis dan sintesis kemudian ditabulasi dan divisualisasikan. Tahap terakhir adalah 

menafsirkan hasil dan menuliskannya sebagai laporan penelitian dan artikel.  

  

C. Hasil dan Pembahasan  

Sebanyak 309 artikel tentang Geogebra di Indonesia yang ditulis oleh 655 penulis telah 

diterbitkan sepanjang tahun 2012 – 2022. Diantaranya terdapat 44 (14,24%) artikel pengabdian 

masyarakat yang jumlah publikasi per tahunnya disajikan pada gambar 3 berikut ini.  
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Gambar 3. Grafik perkembangan jumlah publikasi ilmiah tahunan 

Penelitian ini menganalisis judul dan tujuan artikel pengabdian masyarakat. Artikel 

pengabdian masyarakat di 38 jurnal menunjukkan bahwa akademisi perguruan tinggi di Indonesia 

telah menyadari potensi Geogebra dan telah melakukan sosialisasi dan pelatihan ekstensif untuk 

melatih guru tentang cara menggunakannya. Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya 

krusial dalam mensosialisasikan potensi dan manfaat teknologi khususnya Geogebra untuk 

meningkatkan kompetensi guru matematika. Hasilnya, pemanfaatan Geogebra untuk pendidikan 

matematika telah secara konsisten diterapkan oleh para profesional akademis dan praktis di 

lembaga pendidikan. Materi matematika yang digunakan dalam pelatihan Geogebra terutama 

menyangkut geometri, dan hanya sedikit yang mencakup kalkulus (Lakapu et al., 2022; Yuniarti, 

Sari, & Khotimah, 2019) atau aljabar (Mazaly, Saragih, & Amalia, 2022). Penelitian ini 

menemukan bahwa secara empiris pelatihan Geogebra dapat meningkatkan kompetensi 

profesional dan pedagogik guru di sekolah dasar dan menengah, tidak hanya terbatas pada materi 

geometri namun materi matematika lainnya. 

Sementara itu, sebanyak 286 (85,76%) artikel penelitian Geogebra telah dipublikasikan di 205 

jurnal ilmiah di Indonesia. Gambar 2 menunjukkan bahwa kuantitas penelitian Geogebra secara 

umum mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2021 yang diterbitkan 

sebanyak 22 artikel karena pandemi COVID-19, sedangkan jumlah artikel terbanyak (68) 
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diterbitkan pada tahun 2020. Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas jurnal yang menerima 

penelitian tentang Geogebra merupakan jurnal bergengsi. Selain tujuh jurnal yang tercantum pada 

Tabel 1, sebanyak 142 jurnal masing-masing menerbitkan satu artikel, 37 jurnal menerbitkan dua 

artikel, dan 16 jurnal masing-masing menerbitkan tiga artikel. AKSIOMA merupakan jurnal yang 

paling banyak menerbitkan artikel Geogebra, seperti terlihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Jurnal Indonesia terbanyak mempublikasikan Geogebra untuk pembelajaran matematika 

(2012 – 2022) 

No Jurnal Akreditasi Banyak Artikel 
1 AKSIOMA  Sinta 2 15 
2 JURNAL CENDEKIA Sinta 3 12 
3 KREANO Sinta 2 6 
4 ADMATHEDU Sinta 5 5 
5 MAPAN Sinta 3 4 
6 PRISMA Sinta 3 4 

 

Diseminasi data tersebut menunjukkan bahwa topik penelitian Geogebra mendapat sambutan 

positif di kalangan ilmuan pendidikan matematika Indonesia. 

Penelitian ini mengidentifikasi tema artikel ilmiah terkait penggunaan Geogebra dalam 

pendidikan matematika dengan kata kunci penulis dan divisualisasikan sebagai word cloud 

(Gambar 3). Word cloud adalah representasi visual dari kata-kata dalam dokumen, dengan ukuran 

huruf yang lebih besar digunakan untuk istilah yang lebih sering muncul. Pewarnaan istilah dalam 

penelitian ini memudahkan dalam mengidentifikasi kata dan warna tidak memiliki arti terkait 

frekuensi.  

 

Gambar 4. Word cloud dari daftar kata kunci penulis 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa pemanfaatan Geogebra dalam pendidikan matematika sebagian 

besar berkaitan dengan representasi matematis permasalahan geometri, khususnya transformasi, 

kalkulus, dan aljabar untuk sistem persamaan linear. 

Analisis berdasarkan jenis penelitian memperlihatkan penelitian kuantitatif adalah yang 

paling banyak dilakukan (34,72%) berkaitan dengan pemanfaatan Geogebra untuk pembelajaran 

matematika. Jenis penelitian lain yaitu penelitian pengembangan (30,19%), kualitatif (16,98%), 

penelitian tindakan kelas (11,70%), tinjauan pustaka (5,28%), dan penelitian campuran (1,13%), 

seperti yang ditampilkan pada tabel 2.  

Tabel 2. Sebaran seluruh artikel Geogebra menurut jenis penelitian 

Tahun PTK* Peninjaua

n Literatur 

Metode 

Campura

n 

Penelitia

n 

Kualitatif 

Penelitian 

Kuantitati

f 

Penelitian dan 

Pengembanga

n 

Total 

2012 0 1 0 1 0 0 2 

2013 1 0 0 0 1 0 2 

2014 0 0 0 0 0 1 1 

2015 2 0 0 0 0 1 3 

2016 2 1 0 2 6 1 12 

2017 2 3 0 6 8 13 32 

2018 4 0 0 5 13 14 36 

2019 8 2 0 10 19 13 52 

2020 10 2 2 12 27 15 68 

2021 1 2 1 3 8 7 22 

2022 1 3 0 6 10 15 35 

Total 31 14 3 45 92 80 265 

Persentas

e 

11,70

% 

5,28% 1,13% 16,98% 34,72% 30,19% 100

% 

*PTK = Penelitian Tindakan Kelas 

 

Penelitian kuantitatif yang dilakukan adalah eksperimen semu yang menyelidiki pengaruh dan 

perbedaan hasil belajar, baik kognitif maupun non-kognitif, setelah penerapan Geogebra. 

Misalnya, Abror (2019) membandingkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

matematika melalui pembelajaran berbasis proyek dengan penggunaan senam transformasional 

dan Tetris GeoGebra.  

Tinjauan terhadap artikel penelitian pengembangan memperlihatkan Geogebra dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran (42,5%) dan pelengkap. Sebanyak 46 penelitian menggunakan 

Geogebra sebagai pelengkap untuk bahan ajar (21,25%), modul (10%), perangkat pembelajaran 
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(8,75%), lembar kerja (8,75%), dan video pembelajaran (6,25%). Tiga contoh artikel 

pengembangan media pembelajaran menggunakan Geogebra antara lain Wasi (2022), Komar, 

Mulyono, dan Hapizah (2022), dan Sari (2017). Wasi (2022) menggunakan model ADDIE untuk 

membuat materi interaktif berbasis Geogebra untuk transformasi geometri di SMA. Komar et al. 

(2022) menggunakan model ADDIE dan konteks kearifan lokal untuk mengembangkan applet 

pembelajaran transformasi, tersedia online gratis di Geogebra Classroom. Sari (2017) 

mengembangkan materi pembelajaran matematika realistik berbasis Geogebra pada topik limit. 

Keragaman media yang dikembangkan tersebut memperlihatkan Geogebra dapat dikombinasikan 

dengan beragam tujuan dan pendekatan pembelajaran. 

Artikel penelitian campuran dan peninjauan literatur, meski sangat sedikit seperti yang 

dilakukan Dwijayani (2020) dan Maryani (2021), dapat diterima di jurnal tertentu. Tabel berikut 

menyajikan artikel peninjauan literatur tentang Geogebra yang telah dipublikasikan di jurnal 

Indonesia selama dua tahun terakhir. 

Tabel 3. Daftar artikel peninjauan literatur tentang Geogebra (2021 – 2022) 

Tahun Judul Jurnal 

2021 Kebermanfaatan Penggunaan Geogebra dalam 

Pembelajaran Matematika 

IDEALMATHEDU: Indonesian 

Digital Journal Of Mathematics 

and Education  

2021 Penggunaan Aplikasi Geogebra sebagai Media 

Pembelajaran Matematika SMK 

INOVASI PENDIDIKAN 

2022 Pemanfaatan Aplikasi Geogebra dalam Kegiatan 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Atas 

JURNAL PENDIDIKAN 

PEMUDA NUSANTARA 

2022 Meta-Sintesis: Pembelajaran Matematika Berbantuan 

Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan HOTS 

JURNAL DIMENSI 

MATEMATIKA 

2022 Penggunaan Geogebra dalam Mengembangkan 

Kemampuan Visual Thinking Matematis Siswa pada 

Pembelajaran Matematika secara Daring 

JOHME: Journal Of Holistic 

Mathematics Education  

 

Judul-judul artikel pada tabel 3 memperlihatkan tinjauan dilakukan berdasarkan dua sudut pandang 

yaitu penggunaan di tingkat pendidikan tertentu dan dikaitkan dengan upaya meningkatkan 

kompetensi. Namun belum ada yang mengidentifikasi faktor-faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam penerapan Geogebra untuk pembelajaran matematika.  

Penelitian kualitatif dan tindakan kelas juga cukup menarik perhatian peneliti untuk 

mendeskripsikan penerapan Geogebra dalam pembelajaran matematika. Kedua jenis penelitian ini 
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mengalami penurunan jumlah artikel cukup siginifikan pada tahun 2021 dan 2022 sebagai dampak 

dari penerapan pembelajaran daring selama masa pandemic COVID-19. Untuk menganalisis 

sejauh mana potensi GeoGebra telah dioptimalkan untuk pembelajaran matematika, penelitian ini 

menggunakan distribusi frekuensi kata kunci seperti yang disajikan pada gambar 4.  

 

Gambar 5. Distribusi frekuensi kata kunci penulis 

 

Grafik pada Gambar 5 menunjukkan 47 kata kunci yang muncul di lebih dari dua artikel. 

Semakin tinggi frekuensinya, maka semakin banyak pula artikel yang memuat kata-kata yang 

relevan dengan kata kuncinya. Misalnya istilah representasi matematis memiliki frekuensi 41, 

artinya sebanyak 41 artikel memuat istilah-istilah yang relevan seperti abstraksi matematis dan 

pemodelan matematis. Kedua istilah ini relevan dengan fitur Geogebra yang mampu 

memvisualisasikan objek geometris abstrak. 

Geogebra juga telah digunakan untuk meningkatkan berbagai kompetensi matematika seperti 

yang diidentifikasi pada gambar 4 dan 5. Para peneliti di Indonesia memiliki perhatian yang cukup 

terhadap penelitian kualitatif dan penelitian tindakan kelas, meskipun tidak sebanyak penelitian 
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dan pengembangan kuantitatif, untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika siswa. 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Dwijayani (2020) menemukan bahwa kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah integral menjadi lebih baik setelah didukung dengan 

Geogebra. Seperti terlihat pada Gambar 3, kompetensi yang banyak dieksplorasi dengan Geogebra 

adalah pemecahan masalah, berpikir kreatif, pemahaman konsep, dan komunikasi matematis. 

Gambar 4 menunjukkan frekuensi kemunculan masing-masing istilah kompetensi ini di lebih dari 

sembilan artikel. Hal ini menunjukkan tingginya minat penelitian untuk menggali potensi 

Geogebra untuk meningkatkan kompetensi tersebut. 

Kemampuan penalaran, keterampilan spasial, literasi matematika, literasi digital, koneksi 

matematika, dan berpikir kritis masih perlu dieksplorasi lebih jauh dengan Geogebra di mana 

frekuensi setiap istilah tersebut muncul kurang dari empat artikel (Gambar 4). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan Geogebra dapat meningkatkan penalaran (Wijaya 

& Siallagan, 2020), berpikir kritis (Batubara, 2019), keterampilan koneksi matematis (Bernard & 

Senjayawati, 2019), dan literasi matematika (Kurniati et al., 2022) . Penelitian lain juga 

menunjukkan dampak positif penggunaan Geogebra terhadap literasi digital ((Sulistyawati & 

Rahayu, 2022;Wahyuni et al., 2022). Geogebra sebagai media pembelajaran melengkapi 

penerapan suatu pendekatan, strategi, atau model pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa 

pembelajaran penemuan, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran online, matematika 

realistik, pembelajaran berbasis teknologi, dan pembelajaran mandiri dinilai sesuai untuk 

menerapkan Geogebra dalam pembelajaran matematika (gambar 3). Potensi manfaat Geogebra 

dapat digali lebih jauh melalui pengembangan dan penelitian lainnya di berbagai jenjang 

pendidikan dengan mengintegrasikan model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai. 

Di sisi lain, Geogebra telah dimanfaatkan walaupun belum luas untuk meningkatkan aspek 

non-kognitif seperti aktivitas belajar, minat, motivasi, dan self-efficacy. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa software geometri dinamis seperti Geogebra dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi (Kusuma & Utami, 2017). Rasa ingin tahu merupakan salah satu aspek 

motivasi yang dapat diperoleh melalui penggunaan Geogebra untuk konstruksi objek geometris 

(Anim et al., 2022). Penelitian kuasi eksperimental yang dilakukan oleh Anim et al. (2022) 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Geogebra dalam 
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pembelajaran matematika terhadap rasa ingin tahu siswa. Penelitian lainnya, Maryani (2021) 

menunjukkan hubungan model pembelajaran berbasis masalah yang didukung Geogebra terhadap 

kemampuan pemahaman matematika dan kemandirian belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penelitian peneliti juga mencakup pemilihan pendekatan atau model pembelajaran yang 

sesuai.  

Analisis bibliometrik ini juga mengkaji pergeseran fokus penelitian Geogebra dari tahun ke 

tahun seperti disajikan dalam gambar 6.  

 

Gambar 6. Tren topik penerapan Geogebra dalam pendidikan matematika 

Visualisasi pada Gambar 6 menunjukkan bahwa selama periode 2016 – 2022, terdapat 13 

topik yang menjadi tren penelitian setidaknya selama dua tahun berturut-turut. Dua topik yang 

menjadi tren pada awal periode 2016 – 2018 adalah problem posing (2016 – 2017) dan matematika 

realistik (2017 – 2019). Contoh artikel yang mewakili kedua topik ini adalah penelitian Fahmi dan 

Priwantoro (2016) dan Sari (2017). Hasil penelitian Fahmi dan Priwantoro (2016) menunjukkan 

pembelajaran dengan problem posing berbantuan Geogebra dapat meningkatkan kreatifitas belajar 

matematika. Sari (2017) menunjukkan kalkulus dapat lebih mudah diajarkan menggunakan 

matematika realistik menggunakan Geogebra. Selain kedua artikel tersebut, terdapat dua artikel 

problem posing diterbitkan di periode 2016 – 2017 dan sepuluh artikel matematika realistic selama 

tahun 2017 – 2019.  
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Sementara itu, sejak tahun 2018, aspek kegiatan pembelajaran, bahan ajar, pemecahan 

masalah, representasi matematika, media dan bahan ajar, serta materi kalkulus dan geometri 

transformasil menjadi fokus banyak penelitian Geogebra terhadap pembelajaran matematika di 

Indonesia. Geogebra untuk pembelajaran kalkulus yang diteliti sepanjang 2018 – 2020 telah 

dipublikasikan dalam 14 artikel, sedangkan penelitian geometri transformasi dituliskan dalam 

sembilan artikel. Pada masa pandemi COVID-19 tahun 2022 – 2022 muncul topik-topik baru 

seperti etnomatematika (Sulistyawati & Rahayu, 2022), literasi matematika (Kurniati et al., 2022), 

dan literasi digital ((Sulistyawati & Rahayu, 2022; Wahyuni et al., 2022). Perubahan topik ini 

menunjukkan bahwa potensi Geogebra digali sesuai kebutuhan saat ini.  

Berbagai penelitian di Indonesia telah menunjukkan bahwa Geogebra dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif, termasuk representasi matematika, pemecahan masalah, pemahaman 

konseptual, berpikir kreatif, komunikasi matematika, keterampilan spasial, berpikir kritis, 

penalaran, koneksi matematika, literasi matematika, dan literasi digital. Analisis tren topik 

menunjukkan kemampuan literasi matematika menjadi tren baru sejak 2020 hingga 2022 seiring 

penerapan Kurikulum Merdeka. Sementara itu, Geogebra terbukti mempengaruhi berbagai 

kemampuan non-kognitif yang telah banyak diteliti: motivasi, minat, rasa ingin tahu, efikasi diri, 

dan belajar mandiri. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa analisis bibliometrik berhasil 

mengidentifikasi jenis dan cakupan penggunaan Geogebra untuk pembelajaran matematika di 

Indonesia.  

Geogebra adalah alat pelengkap untuk belajar mengajar. Oleh karena itu, pemilihan 

pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai sangatlah penting untuk mengoptimalkan 

penggunaan fitur Geogebra. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Geogebra digunakan 

bersamaan dengan berbagai pendekatan pembelajaran seperti pembelajaran penemuan, 

matematika realistik, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

mandiri, pembelajaran berbasis teknologi, etnomatematika, pendekatan saintifik, dan pendekatan 

problem posing. Meskipun demikian, berdasarkan ciri-ciri Geogebra, hasil belajar yang 

diinginkan, dan ciri khusus materi matematika, model atau pendekatan pembelajaran lain masih 

dapat dieksplorasi. 
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D. Simpulan 

 Analisis bibliometrik ini memperlihatkan publikasi Geogebra diidentifikasi sebagai hasil 

kajian penelitian dan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Indonesia nampaknya 

menjadi satu-satunya negara yang kegiatan pengabdian masyarakatnya dipublikasikan melalui 

artikel ilmiah. Sebagian besar artikel penelitian terkait Geogebra didasarkan pada penelitian 

kuantitatif-kuasi eksperimental, kualitatif, dan pengembangan. Meski demikian, kajian 

pemanfaatan Geogebra dalam pendidikan matematika seperti tindakan kelas, metode campuran, 

dan tinjauan pustaka, meskipun terbatas, masih mendapat perhatian dari para peneliti dan 

pengelola jurnal di Indonesia. Penelitian ini juga mengidentifikasi hubungan antara penggunaan 

GeoGebra sebagai variabel untuk peningkatan hasil belajar matematika baik kognitif dan non-

kognitif. Temuan ini dapat menginspirasi penelitian yang lebih mendalam mengenai penggunaan 

Geogebra untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Mengingat cakupan 

materinya, penggunaan Geogebra masih terbatas pada geometri, dengan beberapa aplikasi 

kalkulus dan aljabar yang terbatas. Hal ini menyiratkan peluang bagi penelitian untuk 

mengeksplorasi penggunaan Geogebra di bidang pembelajaran lain di luar geometri. Oleh karena 

itu, hasil ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan Geogebra 

sebagai alat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang ditingkatkan teknologi, 

khususnya untuk pembelajaran matematika. 
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